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Kata Ashāb al-A’rāf disebutkan di dalam al-Qur’an sebanyak dua kali saja dan hanya
ada dalam surat al-A’rāf: ayat 46 dan 48. Dari dua ayat tersebut para ulama berbeda
dalam menafsirkannya. Kajian tentang Ashāb al-A’rāf ini menjadi menarik, karena
terdapat beberapa pertanyaan yang harus di jawab antara lain adalah: Apa sebenarnya
makna Ashāb al-A’rāf dan apakah istilah ini sudah ada sejak zaman Nabi Muhammad
SAW. Bagaimana penafsiran para ulama terhadap ayat-ayat tentang Ashāb al-A’rāf dan
apa saja amalan yang mereka lakukan? Oleh sebab itulah penulis merasa tertarik
memilih judul “Makna Ashāb al-A’rāf Dalam al-Qur’an (Studi Komperatif).” Ashāb al-
A’rāf terdiri dari dua kata yaitu Ashāb dan al-A’rāf dua kalimat ini adalah sama-sama
jamak taksir dari timbangan لاعفا sedangkan menurut istilah Ashāb al-A’rāf adalah
orang-orang yang berada di suatu tempat yang tinggi di antara surga dan neraka.
Penelitian ini merupakan library research (penelitian pustaka) dan untuk
mengumpulkan data, penulis merujuk kepada al-Qur’an al-Karim dan beberapa kitab
tafsir yang sudah sering didengar namanya dikalangan kaum muslimin dan didukung
oleh data dari literature yang berkaitan dengan penulisan ini. Kemudian data tersebut
dikumpulkan terlebih dahulu baru diklasifikasikan dan digambarkan dengan setepat
mungkin melalui pendekatan tafsir muqaran (Studi Komperatif). Setelah mengadakan
penelitian ini dapatlah disimpulkan bahwa Ashāb al-A’rāf itu adalah orang-orang yang
tinggal disatu tempat tinggi yang berada di antara surga dan neraka yang disebut A’rāf
dan Allah SWT menempatkan mereka disitu karena disebabkan timbangan amalan
mereka seimbang antara kebaikan dan keburukannya. Pendapat ini diriwayatkan oleh
Ibnu Mas’ud, Khuzaifah, Ibnu Abbas, Abu Hurairah, al-Sya’bi dan Qatadah. Dan masih
ada pendapat lainnya yang belum penulis sebutkan. Pada akhirnya Ashāb al-A’rāf
dimasukkan oleh Allah kedalam surga dengan rahmat dan ampunan-Nya. Namun
mereka harus menunggu terlebih dahulu beberapa saat di A’rāf, sampai ahli surga selesai
dimasukkan semua kedalam surga dan ahli neraka dimasukkan kedalam neraka.
الملخص
" "هذه البحث تحت موضوع 
وفي القران . 




تقریب التفسيرالموضوعیة، وبعدصددهذالبحث 
.
. النعيم ونعوذبه من النار دارالخسران
KATA PENGANTAR
میحرلا نمحرلا الله مسب
 .
 .
Segala puji dan syukur hanyalah milik Allah SWT selaku pencipta Alam semesta
ini, yang selalu memberikan rahmat dan karunia yang tidak terhingga kepada seluruh
hambanya, sehingga dengan pertolongan-NYa penulis dapat menyelesaikan skripsi ini,
meskipun tidak sepenuhnya sempurna. Shalawat dan salam semoga selalu tercurah buat
junjungan kita Nabi Muhammad SAW.yang telah menjadi rahmat bagi seluruh Alam
semesta ini, semoga kita semua mendapatkan syafa’at Beliau di akhirat nanti Amīn.
Adapun skripsi yang berjudul “Ashāb al-A’rāf Dalam al-Qur’an Menurut
Mufassirin” ini, disusun guna untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
sarjana SI pada jurusan Tafsir Hadis (TH) Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau
Pekanbaru. Penyusunan skripsi ini penulis sadari tidak terlepas dari bantuan berbagai
pihak baik dalam bentuk ide, motivasi dan saran serta beberapa bantuan lainnya. Oleh
karena itu, dalam kata pengantar ini penulis sampaikan ucapan terima kasih kepada
mereka di antaranya:
1. Secara khusus ungkapan terima kasih yang tidak terhingga penulis haturkan
kepada yang mulia Ayahanda Ramli dan yang tercinta Ibunda Syawari, kasih
sayangmu tiada berhujung dan do’amu yang selalu menjadi kekuatan dalam
hidupku. Abang Sudirman beserta keluarga, kakak Nur Saimah beserta keluarga,
kakak Roslia beserta keluarga, Abang Roy beserta keluarga, Adik Abdul Hakim
beserta keluarga, Adik Siti Aminah beserta keluarga, Adik Zulfikar, Adik Mahdan
al-Hafidz, juga kepada Ibu Rosilo Hidayati beserta keluarga, Ibu Yendratati
beserta keluarga, Ibu Ramaida M.Ag dan keluarga, Dr. Hj. Dharmi Astuti, Lc.MA,
Saudara Dasuki beserta keluarga, Saudara Dalkit Lubis beserta keluarga, yang
selalu memberikan dukungan semangat dan motivasi, bersama kalian penulis
banyak sekali belajar tentang kehidupan bermasyarakat. Serta karib kerabat dan
sanak saudara, Guru-guru MDTA al-Mukhlishin, dukungan dan do’a kalian semua
adalah merupakan sebuah motivasi dan kekuatan bagi penulis untuk
menyelesaikan skripsi ini.
2. Yang terhormat Bapak Rektor UIN SUSKA RIAU, Prof. Dr. H. Munzir
Hitami beserta jajarannya yang telah memberikan kesempatan kepada penulis
untuk menimba ilmu di UIN SUSKA RIAU.
3. Penulisan skripsi ini tidak akan selesai dengan baik dan benar tanpa adanya
bantuan dari pihak lain. Penulis mengucapkan terima kasih banyak kepada
Dekan Fakultas Ushuluddin Bunda Dr.Wilaela,M. Ag. beserta wakil Dekan I
Bapak Dr. Khairunnas Jamal, M. Ag. Beserta jajaran civitas akademika
Fakultas Ushuluddin yang melayani penulis untuk menyelesaikan penulisan
skripsi, sesuai dengan kepentingan pengembangan jurusan Tafsir Hadis.
4. Ucapan yang serupa juga ditujukan kepada Ketua Jurusan Tafsir Hadis
Bapak Dr.Afrizal Nur,M.IS dan Sekretaris Jurusan ibu Jani
Arni,S.Th.I,M.Ag. yang telah banyak membantu penulis dalam proses
penulisan skripsi dan memudahkan segala urusan yang bergantung dengan
Jurusan.
5. Terkhusus kepada Ibuk Jani Arni,S.Th.I,M.Ag dan Bapak Dr.H. Hidayatullah
Ismail, Lc. MA. Penulis menghaturkan ribuan terima kasih karena telah
senantiasa membimbing penulis dengan baik dan benar, sehingga dalam
penulisan skripsi ini sampailah kepada tahap akhir.
6. Yang terhormat pembimbing akademika, H.Ridwan Hasbi, Lc, M.Ag. yang
telah memberikan bimbingan kepada penulis dalam berbagai persoalan
perkuliahan di UIN SUSKA RIAU.
7. Yang terhormat dan selalu dikenang, adalah pentingnya kontribusi dosen
Fakultas Dr. H.Abd.Wahid,M.Us,  H.Johar Arifin, Lc,MA, Jani Arni,
S.Th.I,M.Ag, Drs. Kaizal Bay, M.Si, Rahman,M.Ag, H.Ridwan
Hasbi,Lc,M.Ag, Dr.H.Masyhuri Putra,Lc, M.Ag, Dr. H. Hidayatullah Ismail,
Lc, MA, Dr.Afrizal Nur, M.IS dan umumnya semua dosen Fakultas
Ushuluddin yang tidak sempat penulis sebutkan namanya, terkhusus dosen
Jurusan Tafsir Hadis yang telah mempercayai penulis untuk menimba ilmu
dibangku Ushuluddin.
8. Kepada Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Universitas, beserta semua
karyawan yang banyak membantu penulis dalam melengkapi literatur-
literatur yang dibutuhkan.
9. Yang tidak terlupakan teman-teman yang menjadi inspirasi yaitu: Ahmad
Syarif, Ismail Pane, Ali Yasir, Busthami Paisal, Sabbih Lubis, Ahamd
Ripai,Wahyudi Hidayat, Perri Setiawan, Zulkhair, Gustino riowanda,
Purwanto, Imam Ghazali, Mahfud Hibawi, Safrizal (Mondo) dan lain-lain,
yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu.
10. Terima kasih penulis ucapkan kepada semua pihak, semoga Allah SWT
senantiasa memberikan balasan yang lebih baik dan mudah-mudahan semua
kebaikannya Allah jadikan sebagai jalan amal ibadah Amin.
Harapan penulis, mudah-mudahan skripsi ini bisa bermanfa’at khususnya bagi
penulis dan bagi siapa saja yang membacanya.
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